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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan 
menjaga stabilitas operasional PT. Sarana Sahabat Maju dalam lingkungan bisnis yang 
dinamis. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pengumpulan data 
melalui observasi dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa permasalahan utama 
adalah terkait kesalahan dalam membaca minat pasar terhadap beberapa produk 
sehingga menyebabkan kelebihan stok dan kesulitan dalam penjualan yang pada akhirnya 
menyebabkan fluktuasi arus kas dan tantangan dalam perencanaan keuangan serta 
pemesanan produk baru. Salah satu faktornya adalah pengelola usaha tidak melakukan 
penyusunan anggaran kas. Evaluasi pelaksanaan anggaran kas selama dua periode 
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara anggaran dengan realisasi kas. Pada periode 
pertama penerimaan kas cukup efektif, sedangkan pada periode kedua dinilai kurang 
efektif. Sementara dari sisi pengeluaran, kedua periode tersebut mengalami defisit kas 
karena pengeluaran melebihi penerimaan yang mengindikasikan adanya inefisiensi, sesuai 
dengan kriteria efektifitas dan efisiensi. Temuan ini menyoroti perlunya perbaikan dalam 
perencanaan anggaran dan pengelolaan keuangan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
 
Kata kunci: Penganggaran, perencanaan, pengendalian, efektivitas, efisiensi 
 

Abstract 
The purpose of this community service is to detect areas for enhancement and ensure 
operational resilience at PT. Sarana Sahabat Maju within a rapidly changing business 
landscape. The descriptive research method is used with data collection from observation 
and documentation. Our findings indicate that an error in  reading market interest for 
several products, leading to excess stock and difficulties in sales, which in turn causes  
fluctuations  in  cash flow and  challenges  in financial  planning as  well  as  in ordering 
new products. One of the factors is that the business managers do not conduct cash budget 
preparation. An evaluation of the cash budget implementation over two periods shows a 
mismatch between the budget and actual cash. In the first period, cash receipts were quite 
effective, while in the second period, they were deemed ineffective. Meanwhile, in terms of 
expenditures, both periods experienced a cash deficit due to expenses exceeding receipts, 
which indicates inefficiency, in line with the criteria of effectiveness and efficiency. This 
finding highlights the need for improvements in budget planning and financial 
management to enhance the company's performance. 
 

Keywords : Budgeting, Planning, Controlling, Effectiveness, Efficiency 
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1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan perusahaan untuk memenuhi tujuan perusahaan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang tidak terlepas dari usaha manajemen dalam 
melaksanakan fungsi-fungsinya, yaitu fungsi perencanaan dan pengendalian, bila 
salah satu fungsi tersebut tidak ada maka perusahaan tidak akan berjalan dengan 
baik. Dalam menjalankan usahanya, PT. Sarana Sahabat Maju membutuhkan kas 
untuk membiayai setiap keperluan kegiatan mereka aga mendapatkan 
pemasukan dari kegiatan operasional tersebut untuk keberlangsungan hidup 
perusahaan. Analisis anggaran kas digunakan sebagai alat manajemen keuangan 
perusahaan untuk perencanaan serta pengendalian kas perusahaan dalam 
mencapai keberhasilan dari tujuan perusahaan. 

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang 
meliputi kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam satuansujarweni keuangan 
(unit moneter) dan  berlaku  untuk  jangka  waktu  (periode)  tertentu  yang  
akan  datang  (Munandar, 2015:1). Suatu anggaran disusun untuk 
memperkirakan kejadian yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
Perencanaan memainkan peran yaitu sebagai prediksi ke depan dan dijabarkan 
dalam bentuk angka-angka sehingga memerlukan persiapan penyusunan 
anggaran yang komprehensif, tepat dan akurat. 

Anggaran kas memiliki peran penting dalam kegiatan operasional 
perusahaan tentunya akan selalu membutuhkan kas. Dengan anggaran kas 
maka perusahaan biasa mengontrol pemasukan kas serta pengeluaran kas yang 
mana terdapat semua biaya – biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (Waruwu 
2022). Dengan anggaran kas dapat diketahui jika terdapat perbedaan di dalam 
waktu dan volume dari aliran kas masuk (cash inflow) dan aliran kas keluar 
(cash outflow) yang dapat menimbulkan kesulitan, karena hal ini berpengaruh 
terhadap besarnya uang kas yang tertahan di dalam perusahaan. 

Penyusunan anggaran kas sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan 
dapat mengetahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas 
karena operasi perusahaan. Sebaliknya dengan mengetahui jauh sebelumnya 
bahwa akan terdapat surplus kas yang besar, maka jauh sebelumnya sudah 
dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana secara efisien 
(Tomu, 2021). Penyusunan anggaran kas yang tidak tepat sasaran dapat 
mengakibatkan terjadinya selisih antara anggaran kas dan realisasi kas yang 
disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Oleh karena itu, 
perusahaan harus mampu merencanakan dan mengendalikan penggunaan 
anggaran kas agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
 
2.METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat kali ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2022), metode deskriptif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih, tanpa membuat perbandingan dengan variabel lain. metode 
diskriptif menggambarkan suatu keadaan atau masalah dengan berdasarkan fakta 
yang dikumpulkan lalu disajikan dalam bentuk laporan. Pengambilan data 
dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Dalam memperoleh data untuk 
penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu 
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dengan mencari data-data yang berupa catatan dalam hal ini adalah laporan 
keuangan. 
Tujuan kegiatan program pengabdian ini dinyatakan berhasil setelah dilakukan:  
a. Diskusi, pemilik/mitra menyampaikan permasalahan yang dihadapi dan 

bersama tim pelaksana dicari solusinya.  
b. Pembimbingan, bersifat penyampaian materi tentang Anggaran Kas sebagai 

alat perencanaan dan pengendalian.  
c. Pendampingan, mitra mempraktikkan penyusunan laporan Anggaran Kas 

didampingi oleh tim pelaksana kegiatan.  
Berikut ini, dokumentasi dari kegiatan yang dilakukan. 

 

 
 

Gambar Penggunaan Kas dan Laporan Keuangan PT. SSM 
 
 



 

10 

 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Akuntansi, Bisnis & Ekonomi (JPMABE) 
Volume 2 Nomor 4, Oktober – Desember 2024 
 

P-ISSN: 2963-4903                E-ISSN: 3031-8564 

 

 
 

Gambar Rekapitulasi Persediaan Barang PT.SSM
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Gambar Faktur Pajak dan Invoice Pembelian
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Gambar Laporan SPT Tahunan PT.SSM 
 
 
 

 
 

 

Gambar Receipt Voucher dan Payment Voucher
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 

Penggunaan analisis anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian kas 
sangat wajib diterapkan   oleh perusahaan, baik perusahaan tersebut mempunyai skala 
bisnis yang masih kecil atau skala bisnis yang sudah besar. Jika tidak menerapkan analisis 
anggaran maka perusahaan tidak mampu mengestimasi, membuat penetapan kebijakan 
terkait dengan kelangsungan perusahaan dimasa yang akan datang. 

Anggaran digunakan sebagai suatu perencanaan dan pengendalian terhadap biaya 
operasional dengan menganalisa anggaran tersebut, agar dapat diketahui seberapa besar 
tingkat efisiensi serta seberapa jauh tingkat pengendalian biaya operasional yang telah 
dilakukan    perusahaan.    Namun    seringkali    dalam    penyusunan    anggaran    terjadi 
penyimpangan. 
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Untuk menilai  keberhasilan kinerja  manajemen PT.  Sarana Sahabat Maju dalam 
pelaksanaan anggaran kas, dapat dilakukan dengan membandingkan hasil yang dicapai 
antara anggaran yang telah direncanakan dan realisasinya dengan menghitung tingkat 
efektivitas dan efisiensi anggaran kas. Adapun data rincian hasil analisis anggaran dan 
realisasi anggaran kas PT. Sarana Sahabat Maju selama dua periode yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 3. 1 

Data Anggaran dan Realisasi Anggaran Kas 

PT. Sarana Sahabat Maju 

Tahun 2023 
 

No URAIAN 

I. Penerimaan Kas 

ANGGARAN REALISASI (%) KETERANGAN 

1   Pendapatan Usaha Rp   200.000.000 

Rp   200.000.000 

Rp   178.200.000 

Rp   178.200.000 

89% 

89% 

Cukup Efektif 

Cukup Efektif  Total Penerimaan Kas 

II. Pengeluaran Kas     
1   Pembayaran Kepada Pemasok Rp     90.000.000 Rp     88.900.000    99% 

Rp       6.400.000   107% 

Kurang Efisien 

Tidak Efisien 2 Beban Perlengkapan Rp       6.000.000 

3 Beban Sewa Ruko Rp     35.000.000 Rp     20.217.489    58% Sangat Efisien 

4 Beban Sewa Tanah Rp       8.000.000 Rp       4.700.000    59% Sangat Efisien 

5 Beban Listrik Rp       9.200.000 Rp       9.400.000   102% Tidak Efisien 

6 Beban WIFI Rp       8.000.000 Rp       7.900.000    99% Kurang Efisien 

7 Biaya Lain Lain Rp       2.400.000 Rp       2.450.000   102% Tidak Efisien 

8 Hutang Bank Rp     25.000.000 Rp     24.730.000    99% Kurang Efisien 

 Total Pengeluaran Kas Rp   183.600.000 Rp   164.697.489    90% Kurang Efisien 

 
 

Gambar 3. 2 

Data Anggaran dan Realisasi Anggaran Kas 

PT. Sarana Sahabat Maju 

Tahun 2024 
 

No URAIAN 

I. Penerimaan Kas 

ANGGARAN REALISASI (%) KETERANGAN 

1   Pendapatan Usaha Rp   180.000.000 

Rp   180.000.000 

Rp   110.000.000 

Rp   110.000.000 

61% 

61% 

Tidak Efektif 

Tidak Efektif  Total Penerimaan Kas 

II. Pengeluaran Kas     
1   Pembayaran Kepada Pemasok Rp     69.700.000 Rp     62.470.000    90% 

Rp       3.620.000    91% 
Kurang Efisien 
Kurang Efisien 2 Beban Perlengkapan Rp       4.000.000 

3 Beban Sewa Tanah Rp       8.500.000 Rp       8.000.000    94% Kurang Efisien 

4 Beban Listrik Rp       8.700.000 Rp       8.100.000    93% Kurang Efisien 

5 Beban WIFI Rp       7.900.000 Rp       7.600.000    96% Kurang Efisien 

6 Biaya Lain Lain Rp       2.200.000 Rp       1.950.000    89% Cukup Efisien 

 Total Pengeluaran Kas Rp   101.000.000 Rp     91.740.000   91% Kurang Efisien 

 
Hasil analisis di atas merupakan data rincian anggaran dan realisasi anggaran kas untuk 

periode tahun 2023 dan 2024. Data ini mencakup informasi mengenai penerimaan, 

pengeluaran dan saldo akhir kas perusahaan selama dua tahun. 

a.  Pendapatan Usaha 

Anggaran penerimaan kas pada tahun 2023 sebesar Rp. 200.000.000, sementara 

realisasinya sebesar Rp. 178.200.000. Artinya, efektivitas pendapatan pada tahun 
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tersebut cukup efektif, dengan persentase realisasi sebesar 89%. Pada tahun 2024, 

anggaran  pendapatan  sebesar  Rp.  180.000.000  sementara  realisasi  sebesar  Rp. 

110.000.000. Hal ini menunjukkan tingkat efektivitas pada tahun tersebut tidak efektif, 

dengan persentase realisasi sebesar 61%. 

 

b. Pembayaran Kepada Pemasok 

Anggaran pembayaran kepada pemasok dalam pengeluaran kas pada tahun 2023 

sebesar  Rp.  90.000.000,  sementara realisasi sebesar  Rp.  88.900.000.  Artinya,  pada 

tahun tersebut tergolong kurang efisien dengan persentase realisasi sebesar 99%. Pada 

tahun 2024, anggaran sebesar Rp. 69.700.000 tetapi realisasi sebesar Rp. 62.470.000. 

Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi pada tahun tersebut kurang efisien, dengan 

persentase realisasi sebesar 90%. 

c.  Anggaran Beban Perlengkapan 

Beban Perlengkapan 

Anggaran beban perlengkapan dalam pengeluaran kas pada tahun 2023 sebesar Rp. 

6.000.000, namun realisasi melebihi anggaran mencapai Rp. 6.400.000. Artinya, pada 

tahun tersebut tergolong tidak efisien dengan persentase realisasi sebesar 107%. Pada 

tahun 2024, anggaran sebesar Rp. 4.000.000 hanya terealisasi sebesar Rp. 3.620.000. 

Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi pada tahun tersebut kurang efisien, dengan 

persentase realisasi sebesar 91%. 

d. Beban Sewa Ruko 

Anggaran  beban  sewa  ruko  dalam  pengeluaran  kas  pada  tahun  2023  sebesar  Rp. 

35.000.000 dan realisasi sebesar Rp. 20.217.489. Artinya, perusahaan hampir berhasil 

mencapai target yang telah dianggarkan sehingga pada tahun tersebut tergolong sangat 

efisien dengan persentase realisasi sebesar 58%. 

e.  Beban Sewa Tanah 

Anggaran beban sewa  tanah dalam pengeluaran kas pada  tahun 2023 sebesar Rp. 

8.000.000 dan realisasinya sebesar Rp. 4.700.000. Artinya, pada tahun tersebut 

tergolong sangat efisien dengan persentase realisasi sebesar 59%. Pada tahun 2024, 

anggaran sebesar Rp. 8.500.000 namun realisasinya sebesar Rp. 8.000.000. Hal ini 

menunjukkan tingkat efisiensi pada tahun tersebut kurang efisien dengan persentase 

realisasi sebesar 94%. 

f.   Beban Listrik 

Anggaran beban listrik dalam pengeluaran kas pada tahun 2023 sebesar Rp. 9.200.000, 

namun realisasi melebihi anggaran yaitu mencapai Rp. 9.400.000. Artinya, pada tahun 

tersebut tergolong tidak efisien dengan persentase realisasi sebesar 102%. Pada tahun 

2024, anggaran sebesar Rp. 8.700.000 namun realisasi sebesar Rp. 8.100.000. Hal ini 

menunjukkan tingkat efisiensi pada tahun tersebut kurang efisien, dengan persentase 

realisasi sebesar 93%. 

g.  Beban WI-FI 



 

16 

 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Akuntansi, Bisnis & Ekonomi (JPMABE) 
Volume 2 Nomor 4, Oktober – Desember 2024 
 

P-ISSN: 2963-4903                E-ISSN: 3031-8564 

 

Anggaran beban WIFI dalam pengeluaran kas pada tahun 2023 sebesar Rp. 8.000.000, 

sementara realisasi sebesar Rp. 7.900.000. Artinya, pada tahun tersebut tergolong 

kurang efisien dengan persentase realisasi sebesar 99%. Pada tahun 2024, anggaran 

sebesar Rp. 7.900.000 namun realisasi sebesar Rp. 7.600.000. Hal ini menunjukkan 

tingkat efisiensi pada tahun tersebut kurang efisien, dengan persentase realisasi 

sebesar 96%. 

h. Biaya Lain – Lain 

Anggaran  beban  lain-lain  dalam  pengeluaran  kas  pada  tahun  2023  sebesar  Rp. 

2.400.000, namun realisasi melebihi anggaran yaitu mencapai Rp. 2.450.000. Artinya, 

pada tahun tersebut tergolong tidak efisien dengan persentase realisasi sebesar 102%. 

Pada tahun 2024, anggaran sebesar Rp. 2.200.000 sementara realisasi sebesar Rp. 

1.950.000. Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi pada tahun tersebut cukup efisien, 

dengan persentase realisasi sebesar 89%. 

i.   Hutang Bank 

Anggaran hutang bank dalam pengeluaran kas pada tahun 2023 sebesar Rp. 25.000.000, 

sementara realisasi sebesar Rp. 24.730.000. Artinya, tingkat efisiensi pada tahun 

tersebut tergolong kurang efisien dengan persentase realisasi sebesar 99%. 

 
3.2 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, perencanaan dan pengendalian PT. 

Sarana Sahabat Maju selama dua periode yaitu tahun 2023 dan tahun 2024 tergolong 

kurang efisien. Hal ini disebabkan karena jumlah realisasi beban melebihi anggaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, dari segi pengeluaran perlu diperhatikan 

dengan baik, terutama beban sewa tanah yang sering mengalami kenaikan harga setiap 

tahunnya. 

Adapun komponen beban yang memiliki tingkat kenaikan yang tidak signifikan 

adalah beban WI-FI. Meskipun demikian, perusahaan harus tetap memantau penggunaan 

pengeluaran  kas,  karena  pengeluaran  yang melebihi  pendapatan dapat  menyebabkan 

kerugian. Maka dari itu PT Sarana Sahabat Maju perlu membuat perencanaan yang baik 

agar anggaran yang disusun dapat berfungsi sebagai alat pengendalian dan pengawasan 

dalam melakukan kegiatan operasional sehingga memberikan hasil yang optimal, efektif 

dan efisien. 
 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Sarana Sahabat Maju, maka 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengalami fluktuasi dalam penerimaan dan 
pengeluaran kas selama dua periode. Terjadi ketidakcocokan antara anggaran dan 
realisasi kas. Pada tahun 2023 penyusunan anggaran kas dalam segi penerimaan kas 
tergolong cukup efektif sedangkan pada tahun 2024 tergolong tidak efektif. Sementara 
dari segi pengeluaran, untuk kedua tahun tersebut mengalami defisit kas akibat 
pengeluaran yang lebih tinggi dari penerimaan sehingga tergolong kurang efisien, hal 
tersebut sesuai dengan kriteria efektivitas dan kriteria efesiensi. 

Dalam  melakukan  penyusunan  anggaran  kas,  PT.  Sarana  Sahabat  Maju  perlu 
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melakukan perencanaan yang baik agar anggaran kas untuk periode berikutnya dapat 

disusun dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi dan 

revisi secara berkala terhadap anggaran kas. 
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